Jurnal Penelitian Ilmiah Vol 10 No. 1 Januari 2026
Interdisipliner eISSN: 2118-7454

TRANSFORMASI DIGITAL DAN DAMPAKNYA TERHADAP
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN DI ERA INDUSTRI 4.0

Galih Naufal Faturrohman', I Gede Yoga?, Ayatulloh Attoriq®, Zulyan Widyaka K*, Dandi
Rizki Ramadan®, Afghan Abilla Agfirlah®
galihnaufal194@gmail.com', i.gedeyog@gmail.com?, attorigayatulloh12@gmail.com?’,
z.widyaka@gmail.com®, dandirizkiramadan@gmail.com?, abillagfh17@gmail.com®
Universitas Pamulang

ABSTRAK

Transformasi digital di era Industri 4.0 telah membawa perubahan mendasar terhadap peran dan
fungsi Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam organisasi. Integrasi teknologi digital seperti
cloud computing, big data analytics, artificial intelligence (AI), dan Internet of Things (IoT)
mendorong SIM berkembang dari sistem pendukung administratif menjadi platform strategis
berbasis data real-time. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak transformasi digital
terhadap Sistem Informasi Manajemen, mengidentifikasi teknologi pendukung, serta mengkaji
tantangan dan strategi implementasi SIM di era digital. Metode penelitian yang digunakan adalah
studi literatur dengan menganalisis jurnal nasional dan internasional, buku, serta penelitian terdahulu
yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa transformasi digital meningkatkan efisiensi
operasional, kualitas pengambilan keputusan, transparansi organisasi, dan daya saing. Namun
demikian, tantangan seperti keamanan data, kesiapan sumber daya manusia, dan integrasi sistem
lama masih menjadi isu penting. Oleh karena itu, diperlukan strategi adaptif yang mencakup tata
kelola data, peningkatan literasi digital, dan manajemen perubahan agar implementasi SIM dapat
berjalan secara optimal dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Transformasi Digital, Sistem Informasi Manajemen, Industri 4.0, Big Data, Cloud
Computing.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam beberapa dekade terakhir
telah mendorong terjadinya transformasi digital di berbagai sektor organisasi. Era Industri
4.0 ditandai dengan integrasi teknologi digital seperti Internet of Things (IoT), artificial
intelligence (AI), big data analytics, dan cloud computing ke dalam proses bisnis dan
manajemen organisasi. Transformasi ini tidak hanya mengubah model bisnis, tetapi juga
memengaruhi secara fundamental cara organisasi mengelola informasi dan mengambil
keputusan.

Sistem Informasi Manajemen (SIM) memiliki peran strategis dalam mendukung
aktivitas manajerial organisasi. SIM yang sebelumnya berfungsi sebagai alat administratif
dan pelaporan kini berkembang menjadi platform strategis yang mampu menyediakan
informasi secara real-time, mendukung analisis prediktif, serta membantu pengambilan
keputusan berbasis data. Perkembangan tersebut menjadikan SIM sebagai tulang punggung
transformasi digital organisasi di era Industri 4.0.

Meskipun menawarkan berbagai manfaat, implementasi SIM berbasis transformasi
digital juga menghadapi sejumlah tantangan, antara lain isu keamanan dan privasi data,
kompleksitas integrasi sistem lama (legacy systems), serta kesiapan sumber daya manusia.
Tantangan tersebut menuntut organisasi untuk tidak hanya berfokus pada adopsi teknologi,
tetapi juga pada aspek tata kelola, budaya kerja, dan manajemen perubahan.

Kebaruan penelitian in1 terletak pada penyajian sintesis literatur yang
mengintegrasikan pembahasan mengenai transformasi digital, perkembangan peran Sistem
Informasi Manajemen, serta tantangan dan strategi implementasinya di berbagai sektor
organisasi dalam konteks era Industri 4.0. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
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umumnya membahas transformasi digital atau SIM secara terpisah, artikel ini mengkaji
keterkaitan kedua konsep tersebut secara komprehensif melalui pendekatan studi literatur.

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual
dalam memahami peran strategis Sistem Informasi Manajemen serta menjadi referensi bagi
organisasi dalam menghadapi tantangan transformasi digital di era Industri 4.0.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Data penelitian diperoleh dari sumber sekunder berupa artikel jurnal nasional dan
internasional, buku akademik, serta publikasi ilmiah yang relevan dengan topik transformasi
digital dan Sistem Informasi Manajemen. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data
Google Scholar dan jurnal terindeks SINTA dengan menggunakan kata kunci “transformasi
digital”, “sistem informasi manajemen”, dan “Industri 4.0”. Literatur yang dianalisis
dibatasi pada publikasi periode 2015-2024 untuk memastikan relevansi dan kebaruan data.

Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan kriteria inklusi, yaitu relevansi topik,
kredibilitas sumber, dan keterkaitan dengan konteks penerapan SIM di berbagai sektor
organisasi. Analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif melalui tahapan reduksi data,
klasifikasi temuan berdasarkan tema utama, serta interpretasi dan sintesis hasil kajian untuk
menarik kesimpulan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Transformasi Peran Sistem Informasi Manajemen

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa transformasi digital telah mengubah peran
Sistem Informasi Manajemen (SIM) secara signifikan. SIM yang sebelumnya berfungsi
sebagai alat administratif dan pelaporan kini berkembang menjadi sistem strategis yang
mendukung pengambilan keputusan manajerial. Perubahan ini ditandai dengan kemampuan
SIM dalam menyediakan informasi secara real-time, terintegrasi, dan berbasis analitik.

Pada era Industri 4.0, SIM tidak hanya menyajikan data historis, tetapi juga mampu
menghasilkan informasi prediktif dan preskriptif melalui pemanfaatan teknologi big data
dan kecerdasan buatan. Hal ini memungkinkan manajemen untuk merespons dinamika
lingkungan bisnis dengan lebih cepat dan akurat. Temuan ini menunjukkan bahwa SIM
berperan sebagai tulang punggung transformasi digital organisasi.

2. Teknologi Digital Pendukung Sistem Informasi Manajemen

Hasil analisis literatur mengidentifikasi beberapa teknologi utama yang menjadi
pendorong transformasi digital dalam SIM, yaitu cloud computing, big data analytics,
artificial intelligence (Al), dan Internet of Things (IoT). Cloud computing memungkinkan
penyimpanan dan pengolahan data secara fleksibel serta mengurangi biaya infrastruktur
teknologi informasi. Big data analytics memberikan kemampuan analisis data dalam jumlah
besar untuk menghasilkan insight yang bernilai strategis.

Sementara itu, penerapan Al dalam SIM mendukung otomatisasi proses bisnis dan
pengambilan keputusan cerdas, sedangkan IoT memungkinkan pengumpulan data secara
real-time dari berbagai sumber. Integrasi teknologi-teknologi tersebut menjadikan SIM
lebih adaptif, responsif, dan mampu mendukung strategi organisasi secara menyeluruh.

3. Dampak Implementasi Sistem Informasi Manajemen

Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan SIM berbasis transformasi digital
memberikan berbagai dampak positif bagi organisasi. Dari sisi operasional, SIM modern
mampu meningkatkan efisiensi melalui otomatisasi proses dan pengurangan redundansi
data. Integrasi lintas fungsi organisasi juga mempercepat aliran informasi dan
meningkatkan koordinasi antar departemen.
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Dari sisi manajerial, SIM mendukung pengambilan keputusan berbasis data melalui
penyajian dashboard kinerja dan indikator kunci (Key Performance Indicators). Selain itu,
kualitas layanan kepada pelanggan dan masyarakat juga meningkat karena informasi dapat
diakses secara cepat dan akurat. Pada sektor publik, SIM berbasis digital berkontribusi
terhadap peningkatan transparansi dan akuntabilitas, sedangkan pada sektor bisnis SIM
meningkatkan daya saing organisasi.

4. Tantangan Implementasi Sistem Informasi Manajemen

Meskipun memberikan banyak manfaat, hasil kajian juga menunjukkan bahwa
implementasi SIM modern menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama
adalah isu keamanan dan privasi data. Peningkatan volume data digital dan keterhubungan
sistem meningkatkan risiko serangan siber dan kebocoran data.

Tantangan lainnya adalah integrasi sistem lama (legacy systems) dengan sistem baru
berbasis digital. Proses integrasi ini sering kali kompleks, membutuhkan biaya tinggi, dan
berpotensi menimbulkan inkonsistensi data jika tidak dikelola dengan baik. Selain itu,
kesiapan sumber daya manusia menjadi faktor krusial. Rendahnya literasi digital dan
resistensi terhadap perubahan budaya kerja dapat menghambat keberhasilan implementasi
SIM.

5. Strategi Adaptasi dan Implementasi Sistem Informasi Manajemen

Berdasarkan hasil kajian, keberhasilan implementasi SIM berbasis transformasi
digital sangat bergantung pada strategi adaptasi organisasi. Organisasi perlu membangun
budaya kerja berbasis data (data-driven culture) serta meningkatkan literasi digital
karyawan di seluruh level manajemen. Pelatihan dan pengembangan kompetensi menjadi
aspek penting untuk memastikan pemanfaatan SIM secara optimal.

Selain itu, penerapan manajemen perubahan (change management) diperlukan untuk
mengurangi resistensi terhadap teknologi baru. Implementasi SIM sebaiknya dilakukan
secara bertahap dan berkelanjutan, disertai dengan evaluasi kinerja sistem secara berkala.
Tata kelola data dan kebijakan keamanan informasi juga harus diperkuat untuk menjaga
keandalan dan keberlanjutan SIM di era digital.

6. Pembelajaran dari Penerapan SIM di Asia Tenggara

Studi literatur menunjukkan bahwa penerapan SIM berbasis transformasi digital di
negara-negara Asia Tenggara, seperti Indonesia, Singapura, Thailand, Vietnam, dan
Filipina, memberikan dampak nyata terhadap peningkatan efisiensi dan kualitas layanan di
berbagai sektor. Pada sektor pemerintahan, penerapan e-government dan SIM keuangan
daerah meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Di sektor kesehatan dan pendidikan,
SIM mendukung integrasi data, akses informasi real-time, serta peningkatan kualitas
layanan.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun konteks dan tingkat kesiapan setiap negara
berbeda, penerapan SIM berbasis transformasi digital dapat diadaptasi lintas sektor dengan
hasil yang signifikan apabila didukung oleh strategi yang tepat.

KESIMPULAN

Transformasi digital di era Industri 4.0 telah membawa perubahan mendasar terhadap
peran dan fungsi Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam organisasi. SIM yang
sebelumnya berorientasi pada aktivitas administratif dan pelaporan kini berkembang
menjadi sistem strategis yang mendukung pengambilan keputusan berbasis data secara real-
time. Perubahan ini menjadikan SIM sebagai elemen kunci dalam meningkatkan efektivitas
manajerial, efisiensi operasional, serta daya saing organisasi.

Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital seperti cloud computing,
big data analytics, artificial intelligence, dan Internet of Things berkontribusi signifikan
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terhadap peningkatan kinerja SIM. Teknologi-teknologi tersebut memungkinkan integrasi
data lintas fungsi, otomatisasi proses bisnis, serta penyediaan informasi yang lebih akurat
dan tepat waktu. Dampak positif dari implementasi SIM berbasis transformasi digital
terlihat pada peningkatan transparansi, kualitas layanan, serta kemampuan organisasi dalam
merespons perubahan lingkungan yang dinamis.

Namun demikian, implementasi SIM modern juga dihadapkan pada berbagai
tantangan, antara lain isu keamanan dan privasi data, kompleksitas integrasi sistem lama,
serta kesiapan sumber daya manusia. Tantangan tersebut menuntut organisasi untuk tidak
hanya berfokus pada aspek teknologi, tetapi juga memperhatikan aspek tata kelola data,
budaya kerja, dan manajemen perubahan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan transformasi digital dalam
Sistem Informasi Manajemen sangat bergantung pada keseimbangan antara pemanfaatan
teknologi, strategi organisasi, dan pengembangan sumber daya manusia. Organisasi yang
mampu mengintegrasikan ketiga aspek tersebut secara efektif akan lebih siap menghadapi
tantangan era Industri 4.0 serta mampu menciptakan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan.

Kontribusi penelitian 1ini terletak pada penyajian sintesis literatur yang
mengintegrasikan pembahasan mengenai transformasi digital, perkembangan peran Sistem
Informasi Manajemen, serta tantangan dan strategi implementasinya di era Industri 4.0.
Artikel ini diharapkan dapat menjadi referensi konseptual bagi akademisi serta panduan
praktis bagi organisasi dalam merancang dan mengimplementasikan SIM berbasis
transformasi digital secara lebih efektif.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan pendekatan studi
literatur tanpa melibatkan data empiris. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, atau melakukan studi kasus
mendalam pada sektor tertentu, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai implementasi SIM di era transformasi digital.
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